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Abstrak. Penelitia ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan berfikir kritis peserta didik kelas XI 

TKJ pada mata pelajaran teknologi jaringan berbasis luas(WAN) di SMK Negeri 10 Jeneponto, 

, (2) Mengetahui peningkatan hasil belajar  peserta didik kelas XI TKJ pada Mata pelajaran 

teknologi jaringan berbasis luas (WAN) di SMK Negeri 10 Jeneponto,. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Pre-Experimental Designs. Populasi pada penelitian ini adalah siswa jurusan 

TKJ di SMK Negeri 10 Jeneponto tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari enam kelas dengan 

jumlah siswa sebanyak 168 orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI TKJ 1 

berjumlah 35 orang sebagai sampel kelas eksperimen dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Tekhnik pengambilan sampel dilakukan dengan 

cara sampling purposive karena pengambilan sampel dilakukan dengan melihat beberapa 

pertimbangan tertentu. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif berupa penelitian 

eksperimen menggunakan metode quasi eksperiment dengan pola nonequivalent control 

group design. Penelitian ini terdiri dari dua kelas atau dua kelompok yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hasil penelitian adalah adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan penerapan PBL dalam pembelajaran dan hasil belajar meningkat.  

  

Kata Kunci: Model,  Problem Based Learning, berpikir Kritis  

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan era global saat ini mengenai perkembangan 

teknologi dan ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif merupakan modal utama pembangunan suatu bangsa 

dan negara, maka salah satu faktor yang menjadi prioritas utama sebagai pondasi 

negara yaitu dari segi pendidikan. Hal ini tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa 

Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekutan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
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Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas peraturan 

pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, perubahan 

peraturan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa perlu diselaraskan dengan 

dinamika perkembangan masyarakat, lokal, nasional, dan global guna mewujudkan 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional, serta perlunya komitmen nasional untuk 

meningkatkan mutu dan daya saing bangsa. Oleh sebab itu pendidikan merupakan 

salah satu modal penting dalam memajukan sebuah bangsa dan menigkatkan kualitas 

sumber daya manusia, karena dengan adanya sistem  pendidikan yang baik maka 

diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu 

menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Pemerintah telah menyiapkan keterampilan hidup melalui reformasi pendidikan 

yang membawa perubahan baru dan cara terbaik untuk mencapai tujuan pendidikan 

tersebut. Adapun perubahannya yaitu pendidikan bukan hanya untuk mempersiapkan 

keterampilan peserta didik agar siap bersaing di dunia kerja melainkan juga 

pendidikan mampu membentuk kemampuan berfikir tingkat tinggi dan karakter 

unggul peserta didik. Pembelajaran abad 21 ini dituntut agar dapat berbasis teknologi 

untuk menyeimbangkan tuntutan zaman era milenia dengan tujuan, nantinya peserta 

didik terbiasa dengan kecakapan hidup abad 21. Oleh karena itu, pemerintah 

merancang pembelajaran abad 21 melalui kurikulum 2013 yang berbasis pada siswa 

agar dapat menghadapi berbagai resiko dengan perkembangan lingkungan yang 

begitu pesat seperti perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan, ekonomi dan sosial 

budaya sehingga siswa dituntut untuk belajar lebih banyak dan proaktif agar mereka 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang mampu bersaing dan memadai. Guru di 

sekolah sebagai sosok terdepan di dalam proses pendidikan serta merupakan 

kepanjangan tangan dari pemerintah untuk menerapkan pembelajaran abad 21. Di 

sekolah formal, pembelajaran sudah dituntut untuk menerapkan kemampuan 4C 

(Critical Thinking, Communiaction, Collaboration, Creativity), ini dapat terwujud cepat 

tidak hanya tuntutan pada kinerja guru dalam mengubah metode mengajar, tetapi 

juga peran dan tanggung jawab pendidik non-formal dalam membiasakan anak-anak 

menerapkan 4C dalam keseharian. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka keberhasilan didalam suatu proses 

pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai komponen yang ada didalamnya, 

diantaranya yaitu tujuan, materi, metode atau model, media, guru dan peserta didik. 

Didalam proses pembelajaran yang terjadi di sekolah tentunya ada hal yang ingin 

dicapai, baik oleh seorang guru maupun peserta didik. Hal yang ingin di capai oleh 

seorang guru yaitu guru dituntut agar mampu memberikan pengetahuan, sikap, 

perilaku, melalui strategi dan pola pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan dan 

perkembangan di abad 21 untuk melihat bagimana kemampuan berfikir kritis dan hasil 

belajar dari peserta didik tersebut. Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru 

menjadi pemeran utama dalam menciptakan situasi interaktif yang edukatif, yakni 
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interaksi antara guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik dan 

sumber pembelajaran sebagai penunjang tercapainya tujuan belajar. Terwujudnya 

proses belajar mengajar seperti itu sudah tentu menuntut upaya guru untuk 

mengaktualisasikan kompetensinya secara professional. Sehingga dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran hendaknya guru menyampaikan materi 

pembelajaran melalui model, metode bahkan teknik pembelajaran yang sesuai dengan 

tingkat pemahaman peserta didik.  

Meskipun penerapan pembelajaran abad 21 sudah beberapa tahun berjalan 

Akan tetapi seperti yang telah diketahui bahwa implementasi dilapangan masih belum 

optimal disebabkan karena kurangnya partisipasi peserta didik yang dilakukan dalam 

penerapan proses pembelajaran di abad 21 terutama di kelas XI TKJ yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran teknologi layanan jaringan.  

Model Problem Based Learning (PBL) membuat siswa dituntut untuk belajar 

melalui pengalaman langsung berdasarkan masalah autentik sehingga siswa dapat 

menyusun pengetahuan sendiri, menumbuh kembangkan pengetahuan yang tinggi, 

memandirikan siswa serta dapat meningkatkan kepercayaan diri. Melalui penerapan 

Problem Based Learning (PBL) terdapat sintax atau langkah-langkah yang akan 

digunakan dalam penerapan proses pembelajaran agar mampu meningkatkan minat 

belajar siswa. PBL juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dimana siswa dapat 

membangun pemahaman dan pengetahuan mereka sendiri. Pendekatan Problem 

Basic Learning (PBL) sangat penting untuk meningkatkan softkill antar siswa yaitu 

ketrampilan komunikasi, kerjasama kelompok, ketrampilan belajar mandiri, 

ketrampilan berfikir kritis dan kreatif. Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang 

mendukung, bahwa Model Problem Based Learning telah banyak digunakan sebagai 

solusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian Sukmawati 

Anggit (2020) bahwa model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika. Selanjutnya, 

menurut hasil penelitian Pohan R, F dan  Rambe  Rahman M. (2020) bahwa model 

pembelajaran problem based learning (PBL) sangat cocok dan efektif diterapkan dalam 

pembelajaran dan Kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam Kimia Teknik dapat 

ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL).  

Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui peningkatan kemampuan berfikir kritis peserta didik pada penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas XI TKJ di SMKN 10 

Jeneponto. 

b. Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas XI TKJ di SMKN 10 Jeneponto  
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Keutamaan penelitian ini, adalah untuk menganisis efektivitas Penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas XI TKJ di SMKN 10 Jeneponto 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan peningkatan hasil belajar 

peserta didik. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka urgensi penelitian adalah: 

a. Merancang model pembelajaran PBL dengan sintaks-sintaks nya 

b. Menganalisis efektivitas penerapan PBL terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik 

c. Menganalisis efektivitas penerapan PBL terhadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian meliputi data dan teknik pengumpulan data, model 

penelitian, definisi operasional variabel dan metode analisis data. Boleh menggunakan 

penomoran bertingkat bila perlu. Jangan lupa memberikan judul dan nomor gambar 

(di bawah gambar dan nomor terurut) serta judul dan nomor tabel (di atas tabel 

dengan nomor terurut).  

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif berupa penelitian 

eksperimen menggunakan metode quasi eksperiment dengan pola nonequivalent 

control group design. Penelitian ini terdiri dari dua kelas atau dua kelompok yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberikan perlakuan dengan 

menerapkan model pembelajaran problem-based learning (PBL), sedangkan pada kelas 

kontrol tidak akan diberikan perlakuan atau masih bersifat konvensional. 

Desain Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen nonequivalent 

control group design, dalam desain ini terdapat dua kelompok subjek, satu kelompok 

mendapat perlakuan (kelas eksperimen) dan satu kelompok tidak diberi perlakuan 

sebagai (kelompok control). Penelitian ini menggunakan dua variabel, yakni model 

problem basic learning (PBL) sebagai variabel bebas dan kemampuan berfikir kritis dan 

hasil belajar sebagai variabel terikatnya. Desain penelitian ini dapat melihat perbedaan 

efektivas model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan berfikir 

kritis dan hasil belajar setelah diberikan perlakukan.  

 

Gambar 3.1. Desain Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2016) 

Keterangan:  

O1 :  Kemampuan Awal atau Pretest Kelompok Eksperimen 

O2 : Kemampuan Akhir atau Posttest Kelompok Eksperimen 

O1   x1 O2 

 

O3     O4 
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X1 : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menerapkan model  

  pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

O3 : Kemampuan Awal atau Pretest Kelompok Kontrol 

O4 : Kemampuan Akhir atau Posttest Kelompok Kontrol 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa jurusan TKJ di SMK Negeri 10 

Jeneponto tahun ajaran 2021/2022 yang terdiri dari enam kelas dengan jumlah siswa 

sebanyak 168 orang. Tekhnik pengambilan sampel dilakukan dengan cara sampling 

purposive karena pengambilan sampel dilakukan dengan melihat beberapa 

pertimbangan tertentu. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas XI TKJ yang terdiri dua kelas yakni XI TKJ 1 berjumlah 35 orang sebagai sampel 

kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensiaonal dan XI TKJ 2 berjumlah 32 

orang sebagai sampel kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran 

abad 21 dengan pendekatan problem based learning (PBL)  dengan kemampuan 

heterogen.  

Analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian yaitu berupa proses dan 

hasil. Proses yang dimaksud adalah pelaksanaan pembelajaran untuk model yang 

digunakan. Analisis hasil digunakan untuk menganalisis sejauh mana kemampuan 

berfikir kritis dan hasil belajar peserta didik pada hasil tes yang digunakan untuk 

melihat efektivitas model pembelajaran yang digunakan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian Anda dituliskan yang mungkin saja mengandung Tabel dan 

Gambar yang penomorannya dilanjutkan dari nomor sebelumnya. Anda boleh 

memisahkan hasil dan pembahasan dengan memberi nomor 1 dan 2. 

HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis 

Hasil penelitian kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen berdasarkan 

hasil pre-test dan post-test telah diperoleh dari lembar kuisioner yang dugunakan 

untuk melihat kemampuan berpikir peserta didik selama dikelas setelah penerapan 

model pembelajaran problem based learning. Jumlah siswa yang diamati yaitu 

sebanyak 35 orang. 

a. Analisis Data Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis 

Skor yang diperoleh untuk keseluhuran indikator pada kondisi awal (pre-test) 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.  
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Tabel 1 Keseluruhan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 

 
Berdasarkan tabel 1 terdapat jumlah skor kelas sebesar 2048 dari skor maksima 

2500. Nilai rata-rata kelas sebesar 68,51 dari rata-rata maksimal 100. Jumlah peserta 

didik yang memiliki nilai kriteria cukup kritis sebesar 6 dari 35 orang dengan 

persentase 17,14%. 

Skor yang diperoleh untuk keseluhuran indikator pada kondisi akhir (post-test) 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini. 
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Tabel 2 Keseluruhan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 

 
Berdasarkan tabel 2 terdapat jumlah skor kelas sebesar 2395 dari skor maksima 

2500. Nilai rata-rata kelas sebesar 68,42 dari rata-rata maksimal 100. Jumlah peserta 

didik yang memiliki nilai kriteria cukup kritis sebesar 24 dari 35 orang dengan 

persentase 68,57%. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa berdasarkan data kemampuan berpikir 

kritis yang telah diperoleh dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning maka terjadi peningkatan antara hasil post-test sebesar 6 orang atau 17,14%. 

Sedangkan post-test sebesar 24 orang atau 68,57. 
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Tebel 3 Hasil analisis deskriptif kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

eksperimen 

 
Berdasarkan Tabel 3 di atas diperoleh bahwa terdapat peningkatan 

keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen. Hal ini dapat dilihat pada nilai posttest 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kemampuan berpikir kritis pre-test. Selain itu, 

nilai median, modus, minumun, maksimum dan sum kemampuan berpikir kritis post-

test lebih baik dibandingkan nilai pre-test. Untuk menggambarkan data dari Tabel 4.3, 

nilai pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen disajikan 

dalam bentuk diagram batang seperti Gambar 1 di bawah ini. 

 

Gambar 1: Diagram Nilai Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diperoleh bahwa terdapat peningkata pada hasil 

post-test kemampuan berpikir kritis setelah penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Adapun nilai rata-rata (mean) kemampuan berpikir kritis pre-test 

adalah 58.51 dan nilai rata-rata post-test adalah 68.42 sehingga selisih sebesar 9.91. 

Nilai median pre-test adalah 58 dan nilai median post-test adalah 68 sehingga selisih 

sebesar 10. Nilai modus pre-test adalah 55 dan    nilai modus post-test adalah 62 

sehingga selisih sebesar 7. Nilai minimum pre-test  adalah 48 dan Nilai minimum post-
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test adalah 61 sehingga selisih sebesar 13. Nilai maksimum pre-test adalah 71 dan nilai 

maksimum post-test adalah 79 sehingga selisih sebesar 8. Adapun distribusi frekuensi 

skor lembar uraian kemampuan   berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Kemampuan Berpikir Kritis Kelas 

Eksperimen 

 
Berdasarkan tabel 4 kelas eksperimen diperoleh data frekuensi dan persentase 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik     pada kelas 

eksperimen. Pada kriteria tinggi dengan skor 79-89 pada pre-test   sebanyak 0 siswa 

atau sebesar 0% sedangkan post-test sebanyak 1 siswa atau 3%.      Kriteria sedang 

dengan skor 65-78 pada pre-test sebanyak 6 atau sebesar 17%  sedangkan post-test 

sebanyak 23 siswa atau 66%. Kriteria rendah dengan skor 56-      64 pada pre-test 

sebanyak 17 atau sebesar 49% sedangkan post-test sebanyak 11 siswa atau 31%. 

Kriteria sangat rendah dengan skor 0-55 pada pre-test sebanyak 12 atau sebesar 34% 

sedangkan post-test sebanyak 0 siswa atau 0%. Selisih dari hasil pre-test dan post-test 

dapat diperoleh gambaran bahwa nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik 

mengalami peningkatan. Untuk menggambarkan tabel 2 maka berikut ini gambar 2 

merupakan diagram distribusi frekuensi dan persentase skor kemampuan berpikir 

kritis kelas eksperimen 

 

Gambar 2 Diagram Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen 
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2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar 

Hasil penelitian atau data hasil belajar pre-test diperoleh dari lembar tes uraian 

(pilihan ganda) yang diberikan kepada siswa sebelum penerapan model pembelajaran 

problem based learning. Jumlah siswa yang mengerjakan lembar tes uraian ini yaitu 35 

orang. Gambaran umum peningkatan hasil belajar siswa peserta didik dapat dilihat 

dengan membandingkan nilai dari pre-test dan post-test hasil belajar peserta didik. 

Data dari nilai pre-test dan post-test peserta didik dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

Tebel 5 Analisis deskriptif Hasil Belajar peserta didi 

 
Berdasarkan tabel 5 maka di atas diperoleh bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar peserta didik kelas eksperimen. Hal ini dapat dilihat pada nilai posttest lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai hasil belajar pre-test. Selain itu, nilai median, modus, 

minumun, maksimum dan sum pada hasil belajar post-test lebih baik dibandingkan 

nilai pre-test. Untuk menggambarkan data dari Tabel 5 nilai dari pre-test dan post-test 

hasil belajar pada kelas eksperimen disajikan dalam bentuk diagram batang seperti 

Gambar 3 di bawah ini. 

 

Gambar 3 Diagram Niai Pre-Test dan Post-Test Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 

Eksperimen 



 
 
 
 
 
 

881 

 

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN  2023 
“Penguatan Riset, Inovasi, Kreativitas Peneliti di Era 5.0” 

LP2M-Universitas Negeri Makassar 
ISBN: 978-623-387-152-5 

Berdasarkan Gambar 3 dapat diperoleh bahwa terdapat peningkata pada nilai 

hasil belajar post-test setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Adapun nilai rata-rata (mean) kemampuan berpikir kritis pre-test adalah 54 dan 

nilai rata-rata post-test adalah 78 sehingga selisih sebesar 24. Nilai median pre-test 

adalah 55 dan nilai median post-test adalah 80 sehingga selisih sebesar 25. Nilai modus 

pre-test adalah 25 dan nilai modus post-test adalah 90 sehingga selisih sebesar 65. Nilai 

minimum pre-test adalah 15 dan Nilai minimum     post-test adalah 45 sehingga selisih 

sebesar 30. Nilai maksimum pre-test adalah 95 dan nilai maksimum post-test adalah 

100 sehingga selisih sebesar 5. Adapun distribusi frekuensi skor lembar uraian hasil 

belajar dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar berikut ini: 

 

Berdasarkan tabel 6 kelas eksperimen diperoleh data frekuensi dan persentase 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen. Pada 

kriteria sangat tinggi dengan skor 90-100 pada pre-test sebanyak 4 siswa atau sebesar 

11% sedangkan post-test sebanyak 15 siswa atau 43%. Kriteria tinggi dengan skor 79-

89 pada pre-test sebanyak 6 siswa atau sebesar 17% sedangkan post-test sebanyak 4 

siswa atau 11%. Kriteria sedang dengan skor 65-78 pada pre-test sebanyak 4 atau 

sebesar 11% sedangkan post-test sebanyak 7 siswa atau 20%. Kriteria rendah dengan 

skor 56-64 pada pre-test sebanyak 2 atau sebesar 6% sedangkan post-test sebanyak 3 

siswa atau 9%. Kriteria sangat rendah dengan skor 0-55 pada pre-test sebanyak 19 atau 

sebesar 55% sedangkan post-test sebanyak 6 siswa atau 17%. Selisih dari hasil pre-test 

dan post-test dapat diperoleh gambaran bahwa nilai hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan. Untuk menggambarkan tabel 6 maka berikut ini gambar 4 

merupakan diagram distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar kelas 

eksperimen. 
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Gambar 4 Diagram Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan metode Pre- 

Experimental Designs. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahun pengaruh model 

problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

peserta didik. Analisis yang digunakan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar kelas eksperimen yaitu paired sample t test. Berdasarkan dari hasil uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh hasil bahwa sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dengan nilai sig >0.05. Kemudian 

varian dari masing-masing kelompok juga bersifat homogen dengan nilai sig > 0.05. 

Dengan demikian semua prasyarat analisis telah terpenuhi sehingga penggunaan 

statistik untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji-t dapat digunakan. 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran 

yang di terapkan pada pembelajaran abad 21, di mana pembelajaran problem based 

learning (PBL) menuntut gara siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran serta 

siswa dituntut agar dapat berfikir kritis untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

telah diberikan. Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam 

pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berpikir siswa betul-betul 

dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga 

siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan 

berpikirnya secara berkesinambungan berpikir, pemecahan masalah, serta 

mendapatkan pengetahuan konsep penting. Pembelajaran berbasis masalah 

merupakan pendekatan yang efektif untuk pembelajaran proses berpikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam 

benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan 

sekitarnya. Pembelajaran ini untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun 

kompleks. (Nurdyansyah & Fariyarul, 2016).  
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Menurut Hosnan (2014) tujuan utama problem based learning adalah 

menyampaikan sejumlah besar penyampaian kepada peserta didik, melainkan pada 

pengembangan kemampuan berfikir kritis dari kemampuan pemecahan masalah dan 

sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif  membangun 

pengetahuan sendiri. PBL juga dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian 

belajar dan keterampulan sosial itu dapat terbentuk ketika peserta didik berkolaborasi 

untuk mengidentifikasi informasi, strategi dan sumber belajar yang relevan untuk 

menyelesaikan masalah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh 

data hasil analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu 

paired sample t test. Analisis ini membandingkan kedua rata-rata (mean) dari nilai pre-

test sebesar 58.51 dan post-test sebesar 68.42 oleh peserta didik kelompok 

eksperimen. Berdasarkan hasil analisis paired sample t test pada mata pelajaran 

teknologi jaringan berbasis luas (WAN) diperoleh hasil bahwa nilai t-hitung sebesar 

12.209 dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0.000 sehingga nilai t-hitung lebih besar 

KESIMPULAN  

1. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

teknologi jaringan berbasis luas (WAN). Hal ini dapat dilihat dari hasil kusioner 

yang yang diperkuat oleh pengamatan peneliti. Kemampuan berpikir kritis dari 

kondisi awal (pre-test) dengan rata-rata sebesar 58,51 (tidak kritis) menjadi 68,42 

(cukup kritis) pada kondisi akhir (post-test). Persentase jumlah peserta didik yang 

cukup kritis juga mengalami peningkatan dari kondisi awal 17,14% menjadi 

68,57% pada kondisi akhir. 

2. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran teknologi jaringan berbasis luas       

(WAN). Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang yang diperkuat oleh pengamatan 

peneliti. Hasil belajar dari kondisi awal (pre-test) dengan rata-rata sebesar 54,00 

menjadi 78,00 pada kondisi akhir (post-test). 
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